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ABSTRAK: Industri konstruksi merupakan industri yang berdampak terhadap pertumbuhan
ekonomi sebuah negara, namun industri ini menyumbang waste cukup besar. Dalam
mengurangi waste tersebut, muncullah metode manajemen yang dapat mengurangi produksi
waste yang di sebut construction waste management (CWM). Penelitian ini ingin mencari
faktor kritis kesuksesan dan tingkat pelaksanaan CWM di Surabaya. Pengambilan data
dilakukan dengan interview terstruktur mengenai tingkat kritis dan pelaksanaan faktor
kesuksesan CWM di Surabaya oleh ima responden yang bergerak di kontraktor dan
pengawasan. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa hampir keseluruhan faktor dianggap
kritis oleh responden. Faktor dari tenaga kerja, kebijakan, dan strategi merupakan faktor yang
perlu diperhatikan lebih. Alasannya adalah diperlukan tenaga kerja yang kompeten dan
budaya peduli waste dalam perusahaan. Sayangnya pelaksanaan dari faktor-faktor
menunjukkan hasil yang kurang baik. Pada pelaksanaan kontraktor merasa banyak faktor
yang tidak bisa dilakukan karena adanya keterbatasan dengan teknologi, pengetahuan, dan
regulasi yang tidak tegas untuk menjalankan faktor-faktor tersebut dengan baik.

Kata Kunci: faktor kritis kesuksesan, tingkat pelaksanaan, construction waste management

ABSTRACT: The construction industry plays a significant role in a country's economic growth,
but is also a major contributor to waste. To address this issue, a management method called
construction waste management (CWM) has been developed to reduce waste production.
This study aims to identify critical success factors and the implementation level of CWM in
Surabaya. Data were collected through structured interviews with five respondents from
contractors and a construction management company, focusing on the criticality and
implementation of CWM success factors. The findings reveal that most factors are considered
critical by respondents, with workforce, policies, and strategies being the most important.
These factors require competent workers and a company culture that prioritizes waste
management. Unfortunately, implementation shows suboptimal results. Respondents noted
that many factors cannot be effectively executed due to limitations in technology, knowledge,
and the lack of strict requlations to support proper implementation.

Keywords: critical success factors, level of implementation, construction waste management,
waste

1. PENDAHULUAN

Industri konstruksi merupakan industri yang berperan penting dalam kehidupan manusia yang
semakin maju. Data menunjukan bahwa industri konstruksi menyumbang sekitar 3-10%
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pendapatan domestik bruto dari sebuah negara (Hampson et al., 2014). Hal ini juga berlaku
di Indonesia yang sedang memerlukan industi ini untuk menyediakan infrastruktur yang
berfungsi sebagai penunjang kebutuhan dari masyarakat (Elizar et al., 2017). Namun
sayangnya industri ini merupakan penyumbang waste yang cukup besar, dimana, industri
konstruksi dapat menyumbang peningkatan sebesar 30-40% dari produksi waste secara
keseluruhan (Ismam et al., 2014).

Waste memiliki arti sebagai produk yang tidak memiliki nilai bagi pelanggan (Hirota, 1999).
Sehingga dengan pengertian ini waste memiliki banyak dampak negatif apabila dibiarkan.
Menurut Nagapan et al. (2012) serta Yahya dan Boussabaine (2006), beberapa dampak dapat
dirasakan dengan adanya waste cukup beragam, mulai dari segi lingkungan hingga aspek
sosial dan ekonomi seperti biaya, waktu, dan produktivitas. Apabila melihat dari segi
lingkungan, waste dapat terbentuk dari sisa material yang memiliki potensi untuk berdampak
berupa polusi seperti contohnya produksi gas sulfat yang terbentuk akibat dari proses
konstruksi dan atau penghancuran dinding gypsum yang berdampak negatif bagi lingkungan
(Jang & Townsend, 2001). Untuk mengatasi permasalahan tersebut, terdapat sistem
manajemen yang dianggap ampuh untuk mengatasi permasalahan waste sebesar 80 hingga
90 persen yang disebut sebagai waste management (Ismaeel & Kassim, 2023). Tapi dengan
adanya sistem ini tidak menjamin bahwa kontraktor dapat 100% menerapkannya dengan baik.

Melihat permasalahan tersebut, studi ini ingin melakukan penelitian sederhana untuk mencari
faktor kritis yang menyukseskan penerapan construction waste management dan melihat
bagaimana tingkat pelaksanaan dari faktor-faktor kesuksesan tersebut. Hal ini dapat
diwujudkan dengan melakukan identifikasi faktor sukses untuk mencari faktor apa yang bisa
dianggap kritis untuk diperhatikan lebih oleh kontraktor. Dengan adanya penelitian ini,
diharapkan bisa menjadi referensi untuk para kontraktor mengenai persiapan dalam
penerapan construction waste management. Penelitian ini juga dapat memberikan wawasan
lebih mengenai kondisi yang sekarang ini dihadapi oleh para kontraktor dalam penerapan
construction waste management sehingga diharapkan dengan wawasan tersebut, sektor
industri konstruksi dapat memperbaiki dan mengembangkan lebih lanjut mengenai
construction waste management.

2. LANDASAN TEORI

2.1. Waste

Waste dalam pengertian sederhananya dapat diartikan sebagai material sisa dari sebuah
produksi yang didapat digunakan kembali. Namun seiring perkembangan teori, waste juga
dapat diartikan sebahai eksekusi pekerjaan yang tidak memiliki arti (Hirota, 1999). Sehingga
dengan pengertian tersebut, waste dapat dibedakan menjadi 2 macam yaitu physical waste
dan non-physical waste (Nagapan et al., 2012). Pengelompokan berdasarkan jenis dari waste
tersebut. Waste yang tergolong sebagai physcal merupakan waste yang berwujud seperti sisa
material atau polusi sedangkan non-physical waste merupakan jenis waste yang bersifat
sebagai proses dalam pengerjaan yang tidak memiliki nilai.

Sumber dari physcal waste dapat dilihat berdasarkan tahapan dari sebuah proyek di mana

dapat dibedakan menjadi tiga tahapan vyaitu proses konstruksi, pemeliharaan, dan
penghancuran. Menurut Su et al. (2012) pada tiga aktivitas ini yang paling jarang terjadi
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adalah proses dari pemeliharaan kecuali proyek yang dilakukan adalah proyek renovasi maka
kejadian munculnya waste ini jarang terjadi. Selain dari proses, sumber dari physcal waste
dapat dilihat berdasarkan jenis proyek yang sedang dikerjakan. Hal ini juga diperjelas oleh
Wu et al. (2014) yang menyatakan bahwa sumber dari waste dapat dilihat dari jenis proyek
yang dikerjakan karena memiliki perbedaan dari segi jumlah dan karakteristik waste yang
diproduksi.

2. 2. Construction Waste Management

Penyebab munculnya konsep construction waste management berasal dari adanya konsep
waste hierarchy (Jamaludin et al., 2017). Hal ini juga diperjelas dengan penelitian yang
dilakukan di China yang menjelaskan bahwa dasar dari construction waste management
berakar dari konsep waste hierarchy yang lebih jelas diambil dari konsep 3R atau reduce,
reuse, recycle (Lu & Yuan, 2010). Waste hierarchy diciptakan untuk mengurangi dampak
lingkungan, sehingga waste hierarchy sangat baik untuk digunakan sebagai patokan dalam
penerapan waste management (Aibar-Guzman et al., 2023). Waste hierarchy terbagi menjadi
lima prinsip yang dapat digunakan dalam penerapannya yang dapat dilihat pada Gambar 1
berikut yang dikutip dari penelitian Lazarevic et al. (2010).

\ Waste Prevention /
\ Reuse /

\ Recycling /

Energy

Recavery

Disposal

Gambar 1 Waste hierarchy

Dalam pelaksanaan dari setiap proyek, manajemen waste tidak dapat disama ratakan untuk
penerapannya. Menurut Napier (2016), praktik dari cosntruction waste management
tergantung dengan lokasi proyek yang dikerjakan, namun secara umum terdapat tujuh
manajemen yang dapat dilakukan yaitu: sortir lokasi, persiapan alat pengumpulan dan
pengangkutan, penyediaan fasilitas, peralatan yang memadai, sortir dalam pengolahan
material, pemilahan waste, dan pemisahan serta pembuangan. Yang mana menurut Price dan
Joseph (2000), pembuangan harus dijadikan opsi terakhir yang dilaksanakan untuk
memaksimalkan waste management.

2. 3. Faktor Sukses Construction Waste Management

Dengan adanya upaya penanganan construction waste tersebut, tidak menjamin bahwa pada
kenyataannya construction waste management (CWM) dapat dilaksanakan dengan baik pada
setiap proyek konstruksi. Studi literatur dilakukan untuk mencari faktor sukses penerapan
construction waste management. Kesuksesan dari construction waste management dapat
diukur dengan perwujudan konsep zero-waste pada proyek konstruksi yang merupakan
sebuah tantangan yang cukup sulit namun tetap dapat terlaksanakan (Min et al., 2023).
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Menurut Min et al. (2023) faktor kesuksesan dapat di kelompokan menjadi tujuh kelompok
yaitu: kelompok manajemen dan kepemimpinan, tenaga kerja, kebijakan dan strategi, material,
peralatan, metode konstruksi, dan dokumentasi.

Kategori pertama yang dapat dimasukkan adalah sistem manajemen dan kepemimpinan
dalam proyek yang dikerjakan oleh kontraktor. Menurut Ajayi et al. (2017), sistem manajemen
waste yang baik, dengan keterlibatan semua pihak terkait, mampu mengurangi waste secara
lebih efisien. Pengelompokan faktor ini berfokus pada pengaturan manajemen waste, yang
memerlukan hierarki kepemimpinan yang kuat untuk mendukung sistem manajemen tersebut.
Sejalan dengan itu, Min et al. (2023) menekankan bahwa peningkatan manajemen dan
kepemimpinan sangat penting untuk memastikan pelaksanaan CWM berjalan dengan efektif.

Kategori tenaga kerja sangat terkait dengan sifat industri konstruksi, di mana tenaga kerja
merupakan salah satu elemen terpenting yang berkontribusi dalam pelaksanaan proyek.
Penelitian di Australia oleh Newaz et al. (2022) menunjukkan bahwa tenaga kerja merupakan
faktor kunci dalam keberhasilan CWM. Hal ini dapat diwujudkan melalui peningkatan
pengetahuan dan pemahaman tenaga kerja terhadap prinsip-prinsip waste management yang
diterapkan dalam proyek konstruksi.

Untuk mencapai manajemen yang efektif, diperlukan kebijakan yang mengikat agar
pelaksanaannya dapat berjalan dengan baik. Kebijakan yang terkait dengan keuangan
menjadi salah satu faktor prioritas yang dapat digunakan sebagai dasar strategi dalam
menjalankan waste management (Bakshan et al., 2017). Kebijakan ini juga mencerminkan
komitmen kontraktor dalam mengelola waste secara serius. Dalam kebijakan tersebut,
terkandung strategi yang dirancang untuk memastikan keberhasilan pelaksanaan manajemen
waste dalam proyek konstruksi.

Material yang berkualitas merupakan salah satu faktor penting dalam mengurangi produksi
waste selama proses konstruksi. Penggunaan material yang sesuai kebutuhan, tidak berlebih
atau kurang dapat membantu menekan jumlah waste yang mungkin timbul. Selain itu, proses
pengiriman material juga harus diperhatikan untuk memastikan bahan baku tiba dengan baik
di lokasi proyek dan dapat dimanfaatkan secara optimal. Standar kualitas material yang
diterapkan juga berperan signifikan dalam mencegah terjadinya waste selama pelaksanaan
konstruksi (Daoud et al., 2021).

Penggunaan alat yang efektif merupakan kelompok faktor dalam mendukung keberhasilan
CWM pada proyek konstruksi. Alat yang digunakan sebaiknya memanfaatkan teknologi
terbaru untuk memaksimalkan efisiensi proses kerja. Selain itu, penggunaan alat juga harus
sesuai dengan kebutuhan proyek, sehingga dapat mengurangi risiko pemborosan sumber
daya yang berpotensi menghasilkan waste (Wu et al., 2017).

Penggunaan metode pelaksanaan yang tepat menjadi kunci keberhasilan dalam penerapan
CWM. Contohnya, metode fabrikasi precast lebih efektif dalam mengurangi waste
dibandingkan metode konvensional. Pendekatan konstruksi yang lebih modern mampu
meminimalkan dampak produksi waste pada proyek. Selain itu, pelaksanaan waste
management, seperti penyediaan tempat sampah khusus dan pemilahan sampah, juga
berperan penting dalam mendukung kesuksesan CWM (Ganiyu et al., 2020). Persiapan dan
perencanaan penempatan material serta pengaturan pengiriman dari tempat penyimpanan ke
lokasi kerja juga menjadi faktor penting yang membantu penerapan waste management
secara optimal (Bao & Lu, 2020).
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Penggunaan dokumen yang jelas merupakan salah satu kelompok faktor dalam mendukung
keberhasilan penerapan CWM. Kontrol dokumen yang baik membantu memastikan
pelaksanaan waste management berjalan secara optimal (Udawatta et al., 2015). Selain itu,
pengurangan change order juga terbukti efektif dalam menekan produksi waste selama
proyek berlangsung (Ajayi et al., 2015). Sertifikasi perusahaan, seperti ISO dan GREEN, turut
menjadi faktor pendukung yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menangani
waste management secara profesional (Andersson & Buser, 2022)

3. METODOLOGI PENELITIAN

Setelah melakukan studi literatur, maka dibuat kerangka penelitian yang dapat dilihat pada

Gambar 2 berikut.
( Mulai )

k.

[ Perumusan Masalah ]

k.
[ Studi Literatur ]

y

[ Pengumpulan Data ]

y

[ Analisis & Pembahasan Data

y

[ Kesimpulan dan Saran ]

y

( Selesai )

Gambar 2 Kerangka penelitian

Pengumpulan data menggunakan metode wawancara terstruktur di mana responden yang
telah bersedia. Lembar pertanyaan yang memiliki format kuesioner digunakan sebagai alat
untuk melakukan wawancara tersebut. Lembar pertanyaan akan terbagi menjadi dua bagian,
yaitu: bagian pertama yang berisi informasi dari para responden, dan bagian kedua yang berisi
mengenai identifikasi tingkat kritis dan tingkat pelaksanaan faktor-faktor kesuksesan
construction waste management. Dalam pembuatan bagian kedua dari kuesioner ini, skala
penilaian yang digunakan adalah skala Likert di mana penggunaan skala ini telah digunakan
di beberapa penelitian terdahulu seperti yang dilakukan oleh Saptarini dan Andi (2003), Shen
dan Liu (2003), Lu et al. (2008), serta Lu dan Yuan (2010). Skala yang digunakan dalam
penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu tingkat kritis dan tingkat pelaksanaan dengan nilai 1
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hingga 5 yang menunjukkan nilai 1 sebagai sangat tidak penting untuk tingkat kritis dan tidak
pernah dilakukan untuk tingkat pelaksanaan, serta nilai 5 sebagai sangat penting untuk tingkat
kritis dan selalu dilakukan untuk tingkat pelaksanaan.

Data yang didapatkan dari responden akan di analisis dan dibahas menggunakan teknik
critical success factor. Di mana dari hasil setiap responden, akan dilihat faktor apa saja yang
memiliki nilai kritis di mata para responden yang sudah profesional dalam bidangnya.
Penilaian faktor kritis dapat dilihat dari jawaban responden mengenai skala tingkat kritis dari
setiap faktor yang memiliki nilai 4 (penting) dan 5 (sangat penting). Analisis akan dilanjutkan
dengan mencari tahu tingkat pelaksanaan dari faktor-faktor yang telah dikumpulkan. Jawaban
dari responden dapat dilihat dari skala penilaian yang diberikan oleh responden mengenai
tingkat pelaksanaannya. Bila mana nilai memiliki angka 4 (Sering dilakukan) dan 5 (Selalu
dilakukan), maka pelaksanaan dari faktor tersebut terbilang baik. Diskusi akan dilakukan
dengan para responden untuk mencari tahu bagaimana tingkat kritis dan tingkat pelaksanaan
dari faktor-faktor tersebut.

4. HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN

4.1. Data Umum Responden

Pada bagian 1 dari alat kuesioner penelitian ini akan diambil data umum dari responden yang
mengisi kuesioner ini. Data tersebut terdiri dari nama responden, jabatan responden bekerja,
lama responden bekerja dibidang konstruksi, nama perusahaan tempat responden bekerja,
alamat perusahaan responden dan proyek yang sedang ditangani oleh responden. Pada
penelitian ini beberapa responden telah dipilih dan bersedia untuk melakukan pengisian
kuesioner dan berdiskusi. Untuk menggambarkan situasi pemanfaatan dari CWM di Surabaya
dengan baik, dilakukan pemilihan responden dengan melihat perusahaan konstruksi yang
cukup besar di Surabaya. Responden yang bersedia untuk mengisi terdiri dari tiga responden
yang bekerja di kontraktor (K) dan 2 responden yang bekerja di manajemen konstruksi (MK).

Dari hasil kuesioner didapatkan juga bahwa responden yang mengisi memiliki pengalaman
kerja lebih dari 10 tahun bekerja, dengan pengalaman proyek cukup bervariasi mulai dari
pembangunan gedung bertingkat seperti perkantoran, hingga pembangunan infrastruktur
bangunan air. Integritas dari jawaban responden juga dapat dilihat dari jabatan responden
yang menunjukkan bahwa responden memiliki jabatan dengan kewajiban yang cukup berat
dalam pelaksanaan konstruksi. Jabatan responden yang dipilih adalah 1 direktur sebuah
perusahaan kontraktor, 2 construction manager, 1 site manager, dan 1 deputy project
managetr.

4.2. Faktor Kritis Kesuksesan Construction Waste Management

Pertanyaan yang digunakan dalam penelitian ini akan mengacu pada 55 faktor yang telah
dikumpulkan dan dikategorikan ke dalam tujuh bagan. Secara garis besar selama
pelaksanaan diskusi, pertanyaan akan dipersiapkan dan disusun untuk ditanyakan kepada
responden ketika proses wawancara. Untuk menggambarkan proses pertanyaan ketika
wawancara dilakukan, struktur dari pertanyaan dapat dilihat pada Tabel 1 Untuk mendapatkan
jawaban meyakinkan dari responden, hasil dari responden akan dilihat dan dicermati,
kemudian apabila ada bagian yang tidak sesuai atau berbeda dengan teori yang telah di
jabarkan pada studi literatur. Detail dari 55 faktor dapat dilihat pada Tabel 2 hingga Tabel 8
sesuai dengan pengelompokan kategori.
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Tabel 1 Contoh struktur pertanyaan untuk faktor manajemen dan kepemimpinan yang
disampaikan kepada responden

Faktor Pertanyaan
Bagaimana pendapat bapak mengenai pelaksanaan dari koordinasi
Faktor 6 yang menurut bapak masih kurang baik walaupun faktor tersebut

bapak anggap kritis?

Mengenai tindakan reuse mengapa menurut pendapat bapak tidak

sekritis seperti tindakan reduce?
Mengapa dukungan dari klien tidak dianggap sebagai faktor kritis
yang perlu diperhatikan oleh kontraktor, mengingat klien juga

Faktor 14 memegang kendali sebuah proyek berupa dana?

Bagaimana pendapat bapak mengenai pelaksanaan dari dukungan
klien tersebut?

Faktor 9

Hasil dari penelitian akan ditampilkan dalam bentuk tabel yang berwarna, untuk menunjukkan
tingkat kritis dan kondisi dari pelaksanaan faktor dalam proyek yang dijalankan oleh para
responden. Warna dalam tabel akan terbagi menjadi 3 bagian yaitu hijau yang menunjukkan
penting dalam tingkat kritis dan baik dalam tingkat pelaksanaan, kuning yang menunjukkan
netral dalam tingkat kritis dan kurang baik dalam tingkat pelaksanaan, dan merah yang
menunjukkan tidak penting dalam tingkat kritis dan tidak baik dalam tingkat pelaksanaan.

4.2.1. Faktor Manajemen dan Kepemimpinan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor manajemen dan kepemimpinan merupakan
elemen penting dalam keberhasilan CWM. Faktor ini mencakup sistem manajemen yang
diterapkan oleh kontraktor serta komunikasi dengan pihak lain yang terlibat dalam proyek.
Kendala utama yang dihadapi adalah kurangnya keterlibatan dan koordinasi yang efektif
dengan pihak luar proyek. Responden menilai bahwa aspek ini perlu ditingkatkan untuk
mendukung pelaksanaan CWM yang lebih baik. Secara keseluruhan, faktor manajemen dan
kepemimpinan memegang peran krusial dalam memastikan implementasi CWM berjalan
optimal. Hasil pendapat responden dapat dilihat pada Tabel 2 berikut.

Faktor manajemen dianggap penting untuk mendukung keberhasilan CWM karena
memerlukan sistem yang baik untuk mengatur pelaksanaan, terutama dalam menghadapi
sikap acuh pekerja terhadap pengurangan waste. Manajemen yang efektif mencakup
perencanaan hingga pengawasan, mulai dari pengaturan site layout hingga pelaksanaan
CWM secara langsung. Peran pemimpin juga dinilai krusial dalam memotivasi pekerja untuk
lebih peduli terhadap pengelolaan waste. Penelitian yang dilakukan oleh Newaz et al. (2022)
mendukung hal ini, dengan menekankan pentingnya manajemen lokasi, pengawasan material,
dan peran pemimpin dalam keberhasilan CWM.

Pelaksanaan waste hierarchy dalam manajemen kontraktor, menurut responden, hanya dapat
dilakukan sepenuhnya pada prinsip reduce dan disposal. Prinsip reduce dianggap optimal
karena kontraktor dapat mengurangi construction waste melalui perencanaan dan
pengawasan penggunaan material tanpa campur tangan pihak lain. Sementara itu, jika
material sudah menjadi waste, langkah yang paling memungkinkan adalah disposal. Prinsip
lain, seperti reuse dan recycle, menghadapi kendala, terutama terkait persetujuan klien dan
pengawas terhadap kualitas material sisa yang dihasilkan. Hal ini membuat kontraktor lebih
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fokus pada penerapan reduce dan disposal dalam manajemen waste mereka. Penelitian yang
dilakukan oleh Min et al. (2023) berbeda dengan pendapat responden, karena dalam
penelitian tersebut reduce dan reuse dianggap sebagai komponen penting yang harus
dioptimalkan. Penelitian Min et al. (2023) menekankan bahwa reuse dapat dimanfaatkan,
bahkan dengan material sederhana seperti air bekas, untuk mendukung pengelolaan waste
secara lebih efektif.

Tabel 2 Hasil jawaban responden mengenai manajemen dan kepemimpinan

[ Kritis [ Pelal )
k2 [ k3| MK mK2 | k1] k2] ks [ M1 | mK2

No Faktor

1 | Kesadaran kontraktor
tentang d kCW

2 | Manajemen lokasi
kontraktor yang efektif
dan efisien

3 | Kontrol material yang
memasuki proyek

4 | Dukungan dari
pimpinan perusahaan
terhadap CWM

5 | Pengawasan yang
memadai terhadap
kegiatan CWM

6 | Koordinasi dan
komunikasi yang
efektif di antara
pemangku
kepentingan proyek
7 | Pengalaman
kontraktor tentang
CWM

8 | Tindakan kontraktor
untuk Reduce

9 | Tindakan kontraktor
untuk Reuse

10 | Studi terperinci dari
pihak kontraktor dan
pemahaman yang baik
11 | Penyediaan divisi
khusus untuk
menangani CWM

12 | Upaya mencegah
kesalahan tak terduga
di lokasi

13 | Memantau dan
mengaudit sistem
CWM secara berkala
14 | Mencari dan
mendapatkan
dukungan dari klien

Terdapat dua pandangan terkait peran klien dalam penerapan CWM. Pendapat pertama
menganggap klien berperan penting dalam mendukung keberhasilan CWM melalui dukungan
moral dan finansial, yang memungkinkan kontraktor menjalankan pengelolaan waste dengan
lebih efektif. Sebaliknya, pendapat kedua menilai bahwa klien sering kali bersikap acuh
terhadap waste dan hanya fokus pada anggaran serta waktu proyek, sehingga kontraktor
harus bertanggung jawab penuh tanpa keterlibatan klien. Di luar negeri, seperti di UK, regulasi
yang ketat dan kesadaran tinggi terhadap waste mendukung keterlibatan klien dalam CWM
(Ghaffar et al., 2020), berbeda dengan Indonesia yang regulasinya masih bersifat umum
seperti UU Nomor 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah. Hal ini menyebabkan
tantangan tambahan bagi kontraktor di Indonesia dalam menerapkan CWM tanpa dukungan
signifikan dari klien.

4.2.2. Faktor Tenaga Kerja
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Faktor tenaga kerja dianggap kritis oleh responden karena pekerja merupakan garda terdepan
dalam pelaksanaan CWM. Pengetahuan dan pengalaman pekerja sangat berperan dalam
keberhasilan penerapan CWM. Meskipun faktor ini dinilai penting, pelaksanaannya masih
kurang optimal akibat kurangnya kesiapan pekerja dalam memahami pentingnya pengelolaan
waste. Hal ini menunjukkan perlunya perhatian lebih pada peningkatan kesadaran dan
kemampuan tenaga kerja terkait CWM. Hasil keseluruhan mengenai tenaga kerja dapat dilihat
pada Tabel 3.

Tabel 3 Hasil jawaban responden mengenai tenaga kerja

Kritis Pelaksanaan

Mo Faktor

Pelatihan dan
pendidikan para

15 | insinyur dan tukang
tentang CWM dan
efektivitasnya
Tukang ditugaskan
16 | zecara khusus untuk
meminimalkan waste

Tukang terampil dalam
pengerjaan
Kekompakan dari
tukang

keterlibatan semua
pemangku
kepentingan dalam
CWM

17

18

15

Pelatihan kepada insinyur dan tukang diperlukan untuk meningkatkan pengetahuan mengenai
CWM dan mengenalkan prinsip waste hierarchy kepada pekerja. Pelatihan ini membantu
pekerja menjalankan CWM sesuai prinsip dasarnya. Namun, responden mengungkapkan
kendala utama terletak pada sistem kontrak tukang yang tidak terikat langsung dengan
kontraktor, sehingga pelatihan sering dianggap bukan tanggung jawab kontraktor. Selain itu,
kontraktor juga merasa sulit mengendalikan tukang secara penuh karena mereka bekerja di
bawah manajemen mandor, bukan langsung di bawah manajemen kontraktor. Akibatnya,
pengalaman dan pengawasan tukang terhadap waste sering kali tidak dapat dioptimalkan.
Hal ini didukung oleh penelitian Min et al. (2023) yang menyatakan bahwa pelatihan dan
penugasan merupakan elemen penting dalam keberhasilan CWM, karena efektivitasnya
dalam meningkatkan kesadaran dan kemampuan pekerja untuk menjalankan CWM dengan
lebih baik.

Untuk mengatasi masalah ini, diperlukan peran manajemen dalam mengatur mandor agar
dapat mengarahkan tukang untuk menjalankan CWM sesuai dengan kebijakan kontraktor.
Insinyur kontraktor juga perlu mengawasi sistem manajemen mandor guna memastikan
pelaksanaan CWM berjalan dengan baik. Sifat acuh para tukang menjadi kendala utama yang
menghambat keberhasilan CWM. Untuk mengatasi kendala tersebut, kontraktor dapat
memanfaatkan teknologi informasi, seperti artificial intelligence, untuk membantu
merencanakan penggunaan material secara efisien dan mengurangi waste. Rencana tersebut
kemudian dapat diterapkan oleh mandor dalam mengarahkan para pekerja untuk menekan
jumlah waste dalam proyek.

4.2.3. Faktor Kebijakan dan Strategi
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Faktor kebijakan dan strategi kontraktor dianggap kritis oleh responden dalam keberhasilan
CWM. Faktor ini mencakup kebijakan yang diterapkan kontraktor serta strategi yang
digunakan untuk menjalankan CWM. Responden menilai bahwa kebijakan dan strategi ini
penting karena mampu membangun budaya peduli terhadap pengelolaan waste dalam
perusahaan. Namun, kendala utamanya terletak pada kurangnya pengetahuan kontraktor dan
regulasi pemerintah yang kurang mengikat, sehingga banyak kontraktor cenderung
meremehkan kebijakan terkait CWM. Hasil keseluruhan mengenai kebijakan dan strategi
dapat dilihat pada Tabel 4 berikut.

Tabel 4 Hasil menunjukkan kebijakan berserta strategi yang dapat diterapkan

Kritis Pelaksanaan
K1| K2 | K3 | MKL1| MK2 | K1 | K2| K3 | MK1 | MK2

Mo Faktor

Menetapkan kebijakan
ketat tentang CWM di
dalam perusahaan
[termasuk sistem
CWI, kriteria kualitas
dan keamanan bahan
yang dapat digunakan
kembali, dil.)
IMemaksimalkan

21 | pengurangan material
di lokasi konstruksi
IMemaksimalkan
pengsunaan kembali
miaterial di lokasi
konstruksi
Menetapkan
perencanazn
pengelolaan waste
yang tepat pada tahap
23 | awal setiap konstruksi
[Termasuk metode
untuk menangani
bahan yang dapat
digunakan kembali)
IMembuat dokumen
kontrak yang dapat
mencakup target WM
dan tanggung jawab
sub-kontraktor

24 | tentang mengurangi
waste dan
meningkatkan waste
yang dapat digunakan
kembali {yaitu,
menetapkan kriteria)
IMemberi penghargazn
dan insentif finansial
untuk efektivitas
pengurangan dan
pengsunaan kembali
waste

Iemiliki skor
penilaian waste

20

22

23

26

Strategi yang tepat juga diperlukan oleh kontraktor untuk mendukung pelaksanaan
construction waste management (CWM). Strategi yang baik dapat memaksimalkan
penerapan waste hierarchy, terutama pada prinsip reduce dan reuse. Salah satu strategi
efektif adalah melakukan perencanaan awal terkait pengolahan waste yang sesuai dengan
karakteristik proyek, mengingat setiap proyek memiliki keunikan tersendiri sehingga metode
yang sama sulit diterapkan di semua proyek. Selain itu, kontraktor dapat mengikat tanggung
jawab sub-kontraktor dengan menetapkan dokumen kontrak yang secara jelas mewajibkan
penerapan CWM, sehingga sub-kontraktor dapat melaksanakan pengelolaan waste dengan
optimal.
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4.2.4. Faktor Material

Faktor ini dianggap oleh para responden sebagai faktor penting dalam menyukseskan CWM.
Faktor ini meliputi penanganan material dan jenis material yang digunakan oleh kontraktor
dalam proyek. Dalam faktor ini beberapa kendala dapat ditemui oleh kontraktor baik secara
kepentingan maupun pelaksanaannya. Kendala tersebut meliputi kesiapan dari kontraktor dan
pengetahuan dari pihak luar seperti pengawas dan klien yang kurang tahu dan peduli
sehingga kontraktor tidak bisa menangani material sesuai dengan waste hierarchy. Hasil
mengenai penanganan material dapat dilihat pada Tabel 5 berikut.

Tabel 5 Hasil mengenai penaganan material

Kritis Pelaksanaan

No Faktar

K1| K2 | K3 | MKL| MK2| K1 |K2|K3|MKL| MK2

Memiliki area pusat
27 | untuk pemotongan
dan penyimpanan
Perlindungan yang
memadai untuk

28 | transportasi material
dan penanganan
material

Perlindungan yang
memadai bahan
material selama
penyimpanan sesuai
dengan kategori
material

Mencegah kesalahan
pemesanan, dengan
memerhatikan ukuran
30 | serta jumlah material
yang dibutuhkan
untuk menghindari
kelebihan pesanan
Melakukan Recycle
pada material
konstruksi [misalnya
dengan
menghancurkan beton
bekas untuk digunakan
sebagai agregat untuk
beton baru)
Penggunaan bahan

32 | yang berkualitas dan
tahan lama

15

31

Mengadaopsi sistermn
33 | lustin Time delivery
)

Mengurangi

34 | penggunaan material
yang fragile
Keamanan yang kuat
di lokasi proyek (yaitu,
mencegah hilangnya
material)

35

Beberapa faktor yang dianggap mendukung keberhasilan CWM adalah faktor-faktor yang
sepenuhnya dapat dikendalikan oleh kontraktor tanpa melibatkan pihak lain. Contohnya
adalah penyediaan area pemotongan dan penyimpanan material, yang dapat dilakukan
selama manajemen site layout dikelola dengan baik. Selain itu, perencanaan kuantitas
material, perlindungan bahan, dan keamanan proyek juga merupakan langkah penting yang
dapat dilakukan kontraktor untuk mencegah waste. Dengan memaksimalkan pelaksanaan
faktor-faktor ini, kontraktor dapat meningkatkan keberhasilan penerapan CWM dalam proyek
yang dijalankan. Hasil didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Min et al. (2023) serta
Ling dan Nguyen (2013) yang setuju bahwa penyediaan area khusus serta penanganan
material yang baik diperlukan untuk menyukseskan CWM.
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Faktor yang melibatkan pihak lain, seperti kualitas bahan, jenis bahan, dan penerapan waste
hierarchy seperti recycle, memiliki tantangan tersendiri. Kualitas bahan dianggap penting oleh
responden, tetapi kontraktor sering kali tidak memiliki wewenang untuk mengganti kualitas
material dengan alasan CWM. Hal serupa terjadi pada pengurangan jenis material fragile, di
mana kontraktor juga tidak memiliki kendali penuh terhadap keputusan tersebut. Sementara
itu, recycle dianggap kurang penting oleh kontraktor karena material yang dapat di recycle
dalam industri konstruksi sangat terbatas, dan penggunaannya sering memerlukan
persetujuan dari pihak pengawas struktur terkait kualitas yang dihasilkan.

Penerapan just in time menjadi perhatian penting dalam CWM karena dianggap mampu
mendukung keberhasilannya. Konsep JIT dapat mengurangi risiko kerusakan material selama
penyimpanan melalui penerapan zero inventory. Namun, pelaksanaannya dinilai kurang baik
oleh responden akibat kesulitan dalam mewujudkan konsep tersebut, terutama karena
tantangan operasional dan ketergantungan pada ketepatan pengiriman material.

4.2.5. Faktor Peralatan

Faktor teknologi dan peralatan dinilai penting oleh responden dalam mendukung keberhasilan
CWM. Faktor ini mencakup penggunaan teknologi terkait dan peralatan yang memadai dalam
proyek yang dikelola oleh kontraktor. Secara umum, pelaksanaannya menunjukkan
kecenderungan baik, menandakan bahwa banyak kontraktor mulai memperhatikan
penggunaan teknologi dan kelayakan peralatan untuk mendukung implementasi CWM secara
lebih efektif. Hasil mengenai peralatan dapat dilihat pada Tabel 6 berikut.

Penggunaan building information modelling (BIM) menjadi perhatian penting dalam
mendukung CWM, meskipun pelaksanaannya masih dinilai kurang optimal dibandingkan
faktor lainnya. Kendala utamanya adalah kurangnya pengetahuan kontraktor tentang BIM dan
tidak adanya kewajiban untuk menggunakannya dalam banyak proyek, sehingga kontraktor
belum mampu memanfaatkan teknologi ini secara maksimal. Untuk meningkatkan penerapan
BIM, regulasi konstruksi perlu memasukkan elemen wajib penggunaan BIM agar kontraktor
menyadari pentingnya teknologi ini dan terdorong untuk mempelajari serta
mengaplikasikannya dengan baik. Hal ini didukung dengan pendapat Ganiyu et al. (2020)
yang mengatakan bahwa BIM dapat dimanfaatkan dengan baik dikarenakan adanya regulasi
dari pemerintah UK untuk menggunakan BIM dalam proyek pembangunan konstruksi publik.

Selain BIM, penggunaan teknologi informasi dianggap penting oleh responden dalam
mendukung keberhasilan CWM. Teknologi dapat membantu kontraktor dalam mengontrol
waste serta meningkatkan akurasi estimasi kebutuhan material, sehingga meminimalkan
potensi kelebihan material. Responden beranggapan bahwa kontraktor dapat fokus pada
teknologi seperti Autodesk dan Revit dianggap lebih realistis daripada BIM, yang saat ini
belum siap dimanfaatkan secara optimal di Indonesia. Pendapat ini sejalan dengan penelitian
Elizar et al. (2015) yang menekankan pentingnya teknologi internet dan sistem informasi
dalam menekan waste. Dengan perencanaan dan estimasi yang baik melalui teknologi
informasi berbasis internet, kontraktor dapat mengurangi risiko waste secara signifikan.
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Tabel 6 Hasil jawaban responden mengenai peralatan

Kritis Pelaksanaan

No Faktor

Menggunakan dan
36 | terbiasa dengan
penerapan BIM
Menggunakan dan
akrab dengan
teknologi informasi
37 | lainnya yang bisa
diterapkan di
konstruksi seperti loT,
Drong, Microsoft, dsb
Ketersediaan dan
kualitas Peralatan
[alat, mesin, dan
kendaraan)
Menggunakan dan
39 | terbiasa dengan
Peralatan
Menggunakan
perancah logam dan
40 | bekisting [misalnya,
menyawanya dari
pemasok profesional)

38

4.2.6. Faktor Metode Konstruksi

Metode pelaksanaan konstruksi yang diterapkan oleh kontraktor juga dianggap sebagai faktor
penting dalam menyukseskan CWM. Faktor ini meliputi mengenai pelaksanaan dari metode
konstruksi yang digunakan oleh kontraktor dan metode penanganan yang digunakan oleh
kontraktor dalam CWM. Beberapa kendala yang dihadapi dalam faktor ini adalah mengenai
sistem manajemen yang harus dimiliki kontraktor dengan baik dan bagian desain yang dirasa
kontraktor bukan sebagai wewenang yang dimiliki oleh kontraktor. Hasil mengenai metode
konstruksi dapat dilihat pada Tabel 7.

Beberapa hal yang perlu diantisipasi oleh kontraktor pada faktor ini adalah permasalahan
seperti manajemen site yang dirasa oleh para responden diperlukan guna menyiapkan tempat
khusus untuk menyimpan dan mengolah waste dalam proyek mereka. Semakin mudah akses
untuk tempat waste, semakin besar kemungkinan untuk menyukseskan construction waste
management. Namun kendala utama dari pelaksanaan tersebut berada pada manajemen
lokasi yang dirasa responden tidak memungkinkan untuk menyediakan tempat khusus
tersebut. Sehingga kontraktor pada faktor ini juga perlu memperbaiki sistem manajemen
mereka terlebih dahulu terutama mengenai site layout.

Selanjutnya adalah mengenai penggunaan metode pre-fabrikasi yang dirasa oleh para
responden masih tergolong penting, tetapi pelaksanaannya kurang baik. Kendala dari
pelaksanaan pre-fabrikasi berada dari ruang lingkup kontraktor yang merasa bahwa mereka
tidak memiliki wewenang dalam penentuan desain selama proyek sudah berjalan. Peran
desainer bangunan diperlukan agar dapat memaksimalkan penggunaan metode pre-fabrikasi
bila memungkinkan. Dengan adanya pre-fabrikasi dapat membantu kontraktor menekan
jumlah penghasilan dari waste selama proyek berlangsung.
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Tabel 7 Hasil mengenai metode konstruksi dan pelaksanaan metode CWM

No

Fakror

Kritis

Pelaksanaan

41

Site dibersinkan untuk
pergerakan material

a4

Siapkan tempat waste
yang dipisahkan
berdasarkan jenisnya
serta memberi papan
pemberitahuan
mengani masing-
masing waste

Menyiapkan
perencanaan
mengenal penggunaan
material, serta lebih
memerhatikan metode
pengarjaan yang
digunakan

Penggunaan
perencanaan CLA7AS
yang disesuaikan
dengan kondisi proyek

45

Simpan waste di area
yang mudah dijangkau

Menyediakan tempat
waste di setiap area
kaonstruksi

47

Mengadopsi elemen
struktural pre-fabrikasi

Mengadopsi
komponen pra rakitan
seperti ped kamar
mandi & dapur

49

Minimalkan
pembaorosan dari
proses aplikasi seperti
pengecatan, mortar,
aci, dsb

Minimalkan
pengerjaan ulang di
lokasi konstruksi

4.2.7. Faktor Dokumentasi

Faktor terakhir adalah faktor dokumentasi yang menurut para responden juga dianggap
sebagai faktor penting yang dapat menyukseskan CWM. Faktor ini meliputi kesiapan
kontraktor dengan dokumentasi, teori jurnal, dan sertifikasi. Pada faktor ini, dirasa oleh para
responden tingkat pelaksanaannya cukup baik walaupun masih memiliki beberapa kendala

yang berhubungan dengan landasan teori.

K1[ K2 | K3 | MKL| MK2

H

ICEIN E [ N 0 I

K1| K2| K3 | MK1 [ MK2

Kesiapan kontraktor dalam menghadapi

perkembangan dari CWM dirasa diperlukan dalam menyukseskan penerapan yang mereka
lakukan, hal ini dikarenakan kondisi di Surabaya sendiri yang tidak sesuai dengan jurnal-jurnal
terutama jurnal yang menganalisis kondisi di luar negeri. Oleh karena itu perkembangan
teknologi dan metode perlu dilakukan agar kontraktor di Surabaya bisa mengikuti
perkembangan yang berada pada jurnal teori. Hasil dapat dilihat pada Tabel 8 berikut.
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Tabel 8 Hasil mengenai dokumentasi

Kritis Pelaksanaan

Mo Faktor

K1| K2 | K3 | MEL| ME2Z | K1 | K2| K3 | MKL | ME2

Minimalisasi change
arder
Minimalisasikan

52 | perubahan desain
selama konstruksi
Mencegah kesalahan
53 | detail pada shap
drowing

Memiliki sertifikasi
mutu profesional
(misalnya, 150, GREEN,
dll.)

Melakukan
dokumenitasi CWA
dan selalu
mempelajari
perkembangan CWAT
di jurnal

51

54

55

5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Tingkat Kritis

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hampir seluruh faktor yang menyukseskan penerapan
construction waste management (CWM) dianggap kritis oleh responden. Faktor yang perlu
mendapat perhatian lebih adalah tenaga kerja, kebijakan, dan strategi. Tenaga kerja dinilai
penting karena keberhasilan CWM membutuhkan kompetensi serta pengetahuan yang
memadai terkait pengelolaan waste. Kebijakan dan strategi juga dianggap krusial karena
diperlukan budaya dalam kontraktor yang peduli terhadap waste management, yang dapat
dibangun melalui kebijakan dan pembiasaan penerapan CWM di setiap proyek. Di sisi lain,
faktor yang dianggap kurang kritis adalah yang berada di luar kendali kontraktor secara penuh,
seperti penggunaan jenis material tertentu dan tindakan recycle. Faktor ini dipengaruhi oleh
regulasi, pengetahuan terbatas, serta target kualitas dari klien atau pengawas, sehingga
dampaknya terhadap keberhasilan CWM dinilai tidak signifikan. Selain itu, tantangan dalam
pelaksanaannya membuat faktor-faktor ini kurang diprioritaskan oleh kontraktor.

5.2. Tingkat Pelaksanaan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pelaksanaan CWM cenderung bervariasi dari
"kadang dilaksanakan" hingga "sering dilaksanakan", yang mengindikasikan masih adanya
tantangan yang perlu diatasi. Kendala utama terletak pada aspek teknologi, sumber daya, dan
regulasi yang belum mendukung secara optimal, sehingga pelaksanaan masih terbilang
kurang baik. Untuk meningkatkan tingkat pelaksanaan, kontraktor perlu mempersiapkan diri
dengan lebih baik. Beberapa faktor dengan tingkat kekritisan tinggi namun pelaksanaan
rendah memerlukan perhatian khusus, seperti penerapan just in time dan penggunaan teori
dari jurnal mengenai CWM. Faktor-faktor ini secara teori dianggap penting, tetapi sulit
diadaptasi dalam praktik akibat keterbatasan teknologi dan kesenjangan antara konsep teori
dan implementasi lapangan. Tantangan ini mendorong kontraktor untuk meningkatkan
kualitas dan strategi dalam pengelolaan waste guna memastikan keberhasilan penerapan
CWM. Meskipun pada penelitian ini telah memberikan gambaran mengenai faktor kritis dan
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tingkat pelaksanaan CWM, terdapat keterbatasan yang perlu diperhatikan yaitu jumlah
responden.

5.3. Saran

Hasil penelitian ini memberikan beberapa saran untuk penelitian selanjutnya. Mengingat
terdapat keterbatasan dalam penelitian ini, diharapkan pada penelitian selanjutnya dapat
meningkatkan jumlah responden dapat dilakukan agar analisis statistik lebih akurat dalam
mewakili kondisi CWM di Surabaya secara keseluruhan. Ruang lingkup penelitian dapat
diperluas dengan mempertimbangkan jenis proyek yang ditangani responden untuk melihat
faktor-faktor spesifik dalam CWM. Eksplorasi lebih lanjut mengenai faktor kesuksesan dan
tingkat pelaksanaan CWM dengan mempertimbangkan non-physical waste juga dapat
menjadi fokus penelitian berikutnya. Melibatkan desainer atau arsitek sebagai responden
dapat memberikan perspektif berbeda dalam manajemen waste. Melihat faktor yang perlu
diperhatikan, penelitian selanjutnya dapat lebih berfokus pada pembahasan mengenai
regulasi, perkembangan teknologi, serta kesiapan sumber daya manusia dalam menghadapi
tantangan CWM di Surabaya.
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